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Abstract: Environment conditions in Indonesia is degraded due to the operations of PT
Pertamina (Persero) which runs their corporate social responsibility on environmental field
aspects as a form of corporate responsibility towards the environment and the community. An
education program of environmental empowering that has been running is ‘Green Act’. The
program was intended for 12 high schools (period I in 2010) and 19 high schools (period II
2011/2012). The purpose of this study is to evaluate that program. This study took place at
two high schools in Jakarta and Bekasi cities. The study was started from October 2013 to
March 2014. The method used was the analysis of the Input-Process-Impact and Participatory
CSR analysis. The evaluation shows that the implementation of ‘Green Act’ program is
categorised as successfull after going through the process of planning, implementation, monitoring,
and evaluation, which involved the participation of stakeholders and the role of the facilitator.

Keywords: corporate social responsibility, empowering, environment, high school, participatory

Abstrak: Kondisi lingkungan di Indonesia saat ini sudah mengalami degradasi, salah satunya
disebabkan oleh aktivitas operasional perusahaan. PT Pertamina (Persero) melakukan praktik
tanggung jawab sosial perusahaan bidang lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab
perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat. Sebuah program edukasi pemberdayaan
lingkungan yang telah berjalan adalah ‘Green Act’. Program ini ditujukan bagi 12 sekolah
(periode I tahun 2010) dan 19 sekolah (periode II tahun 2011/2012). Tujuan penelitian adalah
untuk mengevaluasi program tersebut. Penelitian ini mengambil contoh dua Sekolah Menengah
Atas negeri di Jakarta dan Bekasi. Waktu penelitian dimulai dari Oktober 2013 hingga Maret
2014. Metode yang digunakan adalah analisis Input-Proses-Dampak dan analisis CSR Partisipatif.
Implementasi program ‘Green Act’ dapat dikategorikan berhasil setelah melalui proses
perencanaan, pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi, yang melibatkan partisipasi pemangku
kepentingan dan peran serta fasilitator.

Kata Kunci: lingkungan, partisipatif, pemberdayaan, sekolah menengah atas, tanggung jawab
sosial perusahaan

Di negara berkembang seperti
Indonesia, faktor lingkungan
belum menjadi prioritas yang
diperhatikan dalam pembangun-
an. Tidak jarang pembangunan
yang dilakukan cenderung

merusak lingkungan dengan sumber daya alam yang
melimpah terus dieksploitasi demi mengejar target per-
tumbuhan ekonomi. Aktivitas tersebut berkonsekuensi
terhadap degradasi lingkungan.

PT Pertamina (Persero) merupakan perusahaan
pertambangan minyak dan gas bumi nasional.
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Menurut Jenkins, permasalahan yang paling sering
muncul akibat kegiatan ekstraktif seperti pertambang-
an adalah dampak terhadap lingkungan dan masya-
rakat sekitarnya. Sejalan dengan hukum alam, ling-
kungan yang rusak akan menurunkan keberlanjutan
pertumbuhan perusahaan serta memberi dampak
ekonomi dan sosial pada masyarakat sekitar. Kondisi
tersebut berpotensi menimbulkan konflik antara pelaku
usaha, masyarakat, dan pemangku kepentingan lain-
nya. Terkait hal tersebut, Chiara dan Spena berpen-
dapat bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab
ekonomi dan moral.

Salah satu kerangka konseptual yang membantu
organisasi untuk bersikap tanggung jawab terhadap
masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya adalah
tanggung jawab sosial. Namun perusahaan sebagai
organisasibisnis menghadapi cakupan yang lebih luas
dalam tanggung jawab sosial. Menurut Tanaya, dengan
meningkatnya privatisasi, peran pemerintah yang
merupakan satu-satunya mekanisme untuk menjamin
kesejahteraan menjadi berkurang. Masyarakat meng-
harapkan peran perusahaan sebagai mitra dalam wila-
yah kebijakan dan pembangunan masyarakat, terma-
suk berbagai permasalahan sosial dan lingkungan
yang terjadi, melalui praktik Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan atau Corporate Social Responsibility
(CSR).

Pemerintah telah membuat aturan tentang CSR
dengan mengeluarkan Undang-Undang Perseroan
Terbatas No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas. Di dalam Bab V Pasal 74 diatur mengenai
tanggung jawab sosial dan lingkungan bagi perseroan
yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/
atau bersangkutan dengan sumber daya alam. Peru-
sahaan juga telah menyadari pentingnya melaksana-
kan CSR dalam rangka membangun kepercayaan
para pemangku kepentingan dan memastikan keber-
langsungan bisnisnya.

Perusahaan dapat menerapkan tanggung jawab
sosial dan lingkungan sesuai dengan kompetensi bisnis
perusahaan dan kebutuhan masyarakat. Praktik CSR
organisasi yang ingin mengoptimalkan kompetensi inti
serta meningkatkan keunggulan bersaing dan profit,
harus memiliki konsep strategi yang menyeimbangkan
nilai-nilai ekonomi, sosial, dan lingkungan. Semakin
erat strategi tanggung jawab sosial dengan kegiatan
bisnis perusahaan, semakin besar pula peluang

perusahaan untuk memperoleh manfaat dari lingkung-
annya. CSR Pertamina juga memenuhi aspek tang-
gung jawab wilayah, yaitu bebas melakukan kegiatan
sosialnya dalam berbagai aktivitas. Kegiatan tersebut
terbagi dalam empat garis besar, yakni pendidikan,
kesehatan, lingkungan, dan infrastruktur. Perusahaan
yang terkait eksplorasi sumber daya alam sebaiknya
fokus pada pembangunan infrastruktur, perbaikan
lingkungan, dan memberdayakan masyarakat agar
bisa mandiri dan sejahtera. Yakovleva dan Vazquez-
Brust menyatakan bahwa aspek lingkungan adalah
faktor kritis dari CSR sektor pertambangan. Peru-
sahaan mesti memahami dan menjalankan CSR yang
selaras dengan lokasi tempatnya beroperasi. Contoh-
nya perusahaan akan mendapat ijin operasi dari
masyarakat.

PT Pertamina (Persero) telah menjalankan
program-program CSR sejak tahun 2008. Kegiatan
CSR tersebut merupakan bagian dari aktivitas tang-
gung jawab sosial Pertamina yang berasal dari inisiatif
dan aspirasi dari perusahaan. Kegiatan CSR Perta-
mina terdiri dari empat bidang, yakni pendidikan, kese-
hatan, lingkungan, dan infrastruktur, serta program
khusus untuk bantuan bencana alam (Iwan, 2013,
komunikasi pribadi).

Pertamina pun semakin aktif untuk melakukan
program yang berlandaskan manfaat 3P (profit,
people, planet), yaitu manfaat bagi Pertamina,
masyarakat, pemerintah, dan alam. Definisi CSR
berasal dari konsep pemikiran Elkington yaitu 3P
(profit, people, dan planet), yaitu dalam menjalankan
operasional perusahaan, selain mengejar profit
(keutungan) ekonomis sebuah korporasi harus dapat
memberikan kontribusi positif bagi people (masya-
rakat) dan berperan aktif dalam menjaga kelestarian
lingkungan (planet). Persentase anggaran dana CSR
Pertamina untuk bidang lingkungan dibandingkan dana
total CSR Pertamina terus mengalami peningkatan
yang pesat selama tiga tahun, dari tahun 2011 ke tahun
2012 sebesar 267% dan dari tahun 2012 ke 2013
peningkatan 162% (Tabel 1).

Praktik CSR Pertamina bidang lingkungan sema-
kin berkembang sejalan dengan pertumbuhan perusa-
haan. Berdasarkan pra wawancara terhadap program
CSR Pertamina, terdapat beberapa permasalahan
yang dihadapi dalam pelaksanaan program CSR
bidang lingkungan, di antaranya yaitu anggapan
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masyarakat yang menganggap program CSR sebagai
program seremonial, kurangnya partisipasi masya-
rakat, serta adanya manfaat program yang tidak ber-
kelanjutan (Etty, 2014, komunikasi pribadi).

Selama ini program-program CSR Pertamina
telah memberikan manfaat kepada para penerima
bantuan, terbukti dari adanya apresiasi berupa peng-
hargaan dari berbagai pihak, seperti CSR Award dari
Kementerian Sosial, Kementerian Koordinator Kese-
jahteraan Rakyat, The La Tofi School of CSR, dan
Majalah Warta Ekonomi. Penelitian ini memiliki tujuan
mengkaji implementasi program CSR Pertamina
bidang lingkungan dan dampaknya.

Salah satu program bidang lingkungan CSR
Pertamina adalah ‘Green Act’ yang telah berjalan
sejak tahun 2010 hingga 2012. Namun hingga kini
evaluasi terhadap program tersebut belum dikaji men-
dalam. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
tingkat keberhasilan program ‘Green Act’ sebagai
salah satu bagian dari CSR Perusahaan.

METODE
Lokasi dan Waktu

Penelitian dilakukan pada beberapa lokasi
program bidang lingkungan CSR Pertamina, yaitu
program ‘Green Act’ yang mengambil dua contoh
sekolah, SMA Negeri 12 Jakarta dan SMA Negeri 7
Bekasi, serta di Kantor Corporate Social Respon-
sibility, Kantor Pusat PT Pertamina (Persero). Pene-
litian dilaksanakan dari bulan Oktober 2013 hingga
April 2014.

Pendekatan Penelitian
Penelitian ini ingin melihat bagaimana implemen-

tasi program ‘Green Act’ di PT Pertamina. Berdasar-
kan hasil studi dokumentasi dan wawancara dengan
pihak CSR Pertamina maka penelitian ini mengambil

dua contoh lokasi penerapan program CSR ‘Green
Act’ yang berlokasi di Jakarta dan Bekasi. Pertimbangan
pemilihan lokasi karena kota Jakarta dan daerah seki-
tarnya mengalami pembangunan pesat dan menim-
bulkan permasalahan lingkungan yang kompleks.
Pertimbangan lain dalam penentuan lokasi penelitian,
yaitu kemudahan sarana transportasi dan akses data.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan bentuk studi kasus. Penggunaan metode des-
kriptif bertujuan untuk memperoleh gambaran yang
jelas terkait obyek penelitian. Ruang lingkup penelitian
ini adalah evaluasi implementasi CSR Pertamina
bidang lingkungan dengan mengkaji perencanaan,
pelaksanaan, dan dampak dari studi kasus program
CSR bidang lingkungan sehingga mendapatkan pola
program yang berdampak besar dan berkelanjutan.
Kerangka pendekatan studi yang berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan disajikan pada Gambar 1.

Pemilihan responden dilakukan dengan cara
sengaja atau purposive sampling, yakni pemilihan
responden yang memiliki kompetensi dan pengalaman
dalam bidang CSR serta responden yang terlibat
dalam praktik program CSR Pertamina bidang ling-
kungan. Responden dari pihak CSR Pertamina yaitu
satu orang Senior Officer dan seorang Officer CSR
Pertamina bidang lingkungan. Responden untuk pro-
gram ‘Green Act’ terdiri dari tenaga ahli Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Institut Perta-
nian Bogor (LPPM-IPB) sebanyak dua orang serta
perwakilan dari dua sekolah SMA Negeri 12 Jakarta
dan SMA Negeri 7 Bekasi, yang terdiri dari empat
orang guru dan empat orang siswa kelas XI. Daftar
responden, teknik pengumpulan data, dan data yang
diperoleh disajikan pada Tabel 2.

Metode Pengolahan dan Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode analisis des-

kriptif dalam bentuk studi kasus. Langkah-langkah

Tabel 1. Realisasi Anggaran CSR Pertamina tahun 2011-2013

Sumber: Pertamina, 2013, 2012, dan 2011

Bidang CSR Tahun 2011 
(miliar) 

Persen 
(%) 

Tahun 2012 
(miliar)  

Persen 
(%) 

Tahun 2013 
(miliar) 

Persen 
(%) 

Pendidikan 41.112 50 54.041 34 70.306 30 
Kesehatan 15.428 19 19.056 12 16.154 7 
Lingkungan 10.032 12 51.745 32 124.006 52 
Infrastruktur 15.537 19 34.921 22 26.591 11 
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analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: (a) Analisis Input-Proses-Dampak
untuk melihat implementasi kasus, yakni jenis bantuan
yang diberikan dalam program, kegiatan yang dilaku-
kan selama program, dan dampak pada penerima
manfaat (Gambar 2).

Analisis CSR Partisipatif.
Pola CSR Partisipatif dapat menampung aspirasi

dan kebutuhan masyarakat terutama di sekitar perusa-
haan yang dapat diakomodasi oleh program CSR yang
akan dijalankan oleh perusahaan. Diagram model
implementasi CSR Partisipatif disajikan pada Gambar
3.

Analisis Program CSR yang dapat diterima di
masyarakat harus melalui tahap perencanaan yang
baik untuk mengakomodasi kepentingan seluruh pe-
mangku kepentingan. Masyarakat penerima sasaran
program harus dilibatkan dalam penyusunan rencana
program. Langkah awal dapat berupa identifikasi
kebutuhan masyarakat melalui kelompok-kelompok
yang ada di masyarakat. Proses penyusunan program
melibatkan pemangku kepentingan dan masyarakat
penerima program, maka model CSR ini disebut CSR

 

Permasalahan lingkungan di Indonesia 

CSR Pertamina bidang lingkungan 

Model CSR 
Partisipatif 

Analisis Input-
Proses-Dampak 

Sintesis 

‘Green Act’ 

Implikasi manajerial 
Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian Teknik

Pemilihan Responden

Tabel 2. Daftar Responden, Teknik Pengumpulan Data, dan Data yang Diperoleh
Organisasi Responden Teknik 

pengumpulan 
data 

Data yang diperoleh 

CSR Pertamina Senior Officer dan 
Officer CSR 
Pertamina bidang 
lingkungan  

Wawancara 
mendalam 

Gambaran CSR Pertamina secara umum; 
perkembangan CSR lingkungan; contoh program 
CSR lingkungan  

Universitas 
(LPPM IPB) 

Tenaga ahli Wawancara 
mendalam 

Proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
program CSR  

Tenaga pendamping 
lapang 

Wawancara 
mendalam 

Kondisi lokasi; kondisi komunitas sekolah; 
permasalahan pelaksanaan program CSR 

Sekolah  Penerima manfaat 
program ‘Green Act’ 

Wawancara 
mendalam 

Partisipasi sekolah; bantuan CSR yang diterima; 
pemanfaatan program pelatihan, pendampingan, 
dan bantuan fisik; dampak program CSR  

 

Gambar 2. Analisis Input-Proses-Dampak Implementasi
CSR

Sumber: (Sumaryo 2009)

Partisipatif. Model ini didasarkan pada lima pertim-
bangan: (1) Implementasi CSR akan berhasil bila
direncanakan dengan baik. Proses perencanaan me-
rupakan bagian program yang tidak dapat dihilangkan,
(2) Implementasi program CSR oleh perusahaan harus
melibatkan semua pemangku kepentingan, (3)



Annisa Dieni Lestari, Aji Hermawan, Kirbrandoko

Nama Orang JURNAL APLIKASI MANAJEMEN | VOLUME 14 | NOMOR 1 | MARET 2016 72

Keberhasilan program CSR sangat ditentukan oleh
kesesuaian program dengan kebutuhan masyarakat,
sehingga langkah identifikasi kebutuhan dan keterli-
batan masyarakat sangat penting. (4) Masyarakat
diberi kewenangan dalam mengevaluasi keberhasilan
atau kegagalan dari program yang sudah mereka ja-
lankan. (5) Peranan tenaga fasilitator dalam pelak-
sanaan program CSR.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sasaran dari program ini adalah tingkat sekolah

menengah atas (SMA). Penerima manfaat program
adalah 12 sekolah (tahap I) dan 19 sekolah (tahap II)
di Jabodetabek. Lomba pelopor lingkungan tingkat
SMA merupakan lomba utama dalam program ini.
Selain lomba tingkat sekolah ada lomba karya tulis
guru SMA, lomba gambar untuk siswa sekolah dasar
(SD), lomba poster dan kreasi daur ulang untuk siswa
sekolah menengah pertama (SMP), lomba poster dan
kreasi daur ulang untuk siswa SMA. Seluruh Kegiatan
dalam program ‘Green Act’ ditampilkan pada Tabel
3.

Pada program ‘Green Act’, pemilihan sekolah
dilakukan dengan mempertimbangkan lokasi wilayah
agar mewakili wilayah-wilayah di Jabodetabek. Pela-
tihan lingkungan dan pemberian bantuan alat kepada
seluruh peserta menjadi kegiatan awal agar peserta
mendapat pengetahuan yang sama. Pendampingan
melalui kegiatan monitoring dan evaluasi (monev)
dengan berkunjung langsung ke tiap-tiap sekolah
untuk mengetahui hambatan dalam pelaksanaan,

untuk memperbaiki jika ada ketidaksesuaian, serta
untuk melihat kemajuan dalam program ‘Green Act’.

Program ‘Green Act’ turut mendukung sekolah-
sekolah agar bisa mendapatkan penghargaan ‘Seko-
lah Adiwiyata’ dari KLH. Dalam pelaksanaannya,
peserta program diberi pelatihan dari perwakilan
sekolah yang telah mendapatkan predikat ‘Sekolah
Adiwiyata’. Sejak tahun 2013, Pertamina Founda-
tion menjadi pengelola program-program CSR untuk
skala nasional, tidak lagi CSR Pertamina. Dengan
perubahan tersebut diharapkan sumber dana dapat
berasal dari pihak lain selain PT Pertamina (Persero).
CSR Pertamina tetap mengelola kegiatan-kegiatan
CSR dengan skala lokal.

Program di sekolah cenderung berhasil, karena
ada tokoh guru, kepala sekolah, wakil kepala sekolah,
OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah), dan kegiatan
ekstrakulikuler lingkungan/KIR (Karya Ilmiah
Remaja) yang bisa menjadi penggerak berjalannya
program lingkungan. Setelah siswa pada tingkat yang
lebih tinggi lulus, ada adik kelas yang akan meneruskan
program. Bantuan seperti sarana dan prasarana
lingkungan di sekolah sudah terinventarisasi dengan
baik. Program lingkungan di sekolah juga dikaitkan
dengan program pemerintah lainnya yang sudah ada,
seperti Sekolah Adiwiyata.

Analisis Input-Proses-Dampak
Input

Dalam program CSR Pertamina, terdapat input
yang diberikan kepada sasaran penerima program,
baik dalam bentuk fisik seperti sarana dan prasarana
lingkungan maupun nonfisik seperti pelatihan. ‘Green
Act’ mempunyai empat input, berupa peralatan dan
bahan, pelatihan, dana operasional, serta fasilitator.

Proses
Berdasarkan hasil wawancara dengan sejumlah

responden, terdapat aspek ‘proses’ pada program
CSR. Aspek ‘proses’ tersebut mendukung keberhasil-
an program. Dalam pelaksanaan program lingkungan,
kelembagaan di sekolah tidak perlu dibentuk lagi
karena telah ada peran pejabat sekolah, guru, pembina
ekstrakulikuler, dan siswa yang mendukung.

Proses program ‘Green Act’ terdiri dari sepuluh
dari aspek kegiatan. Kesepuluh aspek tersebut adalah:

Gambar 3. Model Implementasi CSR Partisipatif
Sumber: (Sumaryo 2009)
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Tabel 3. Kegiatan CSR Program ‘Green Act’ oleh Pertamina

No Kegiatan Deskripsi 
1 Perencanaan program Pihak LPPM IPB bekerjasama dengan CSR Pertamina mengembangkan 

konsep program CSR. Sebelum melaksanakan program ini, telah 
dilakukan uji coba oleh LPPM IPB selama satu tahun di beberapa 
sekolah. Koordinasi dilakukan pula dengan pihak Kementerian 
Lingkungan Hidup (KLH). 

2 Sosialisasi ke sekolah Sosialisasi program dilakukan secara langsung dengan mendatangi 
sekolah dan melalui pos. Tiap sekolah diberi pengumuman lomba 
berupa poster untuk ditempel di sekolah. Sosialisasi melalui website dan 
media sosial juga dilakukan. 

3 Lomba Pelopor 
Lingkungan 

Lomba pelopor lingkungan ditujukan bagi sekolah tingkat SMA. Hal ini 
dikarenakan usia SMA sudah cukup dewasa dan mampu untuk membina 
lingkungan di sekolahnya, sekolah lain, dan masyarakat sekitar. 

4 Lomba kreativitas 
(poster, daur ulang, 
karya tulis) 

Lomba terkait lingkungan ditujukan bagi siswa SD, SMP, SMA, dan 
guru. Hal ini bertujuan agar lingkup lomba lingkungan lebih luas. 
Pendidikan lingkungan akan lebih menarik dengan adanya kompetisi 
kreativitas. 

5 Studi RTH sekolah Penelitian ruang terbuka hijau (RTH) sekolah dilakukan untuk 
mendapatkan informasi karakteristik RTH sekolah dan pemanfaatannya 
oleh siswa dan keterkaitannya dengan kegiatan kulikuler dan 
ekstrakulikuler. 

6 Pelatihan pelopor 
lingkungan 

Pelatihan pelopor lingkungan diberikan kepada perwakilan sekolah yang 
terpilih mengikuti lomba pelopor lingkungan. Acara pelatihan ini 
meliputi penyampaian materi, diskusi, dan praktik. 

7 Pemberian bantuan 
peralatan lingkungan 

Bantuan peralatan lingkungan dari CSR Pertamina diserahkan setelah 
acara pelatihan lingkungan. Peralatan yang diberikan antara lain bor 
biopori, termometer bola basah-bola kering, dekomposer, dan bibit 
tanaman.  

8 Pembinaan dan 
pemantauan sekolah 

Monitoring dilakukan oleh tim pengajar, pendamping, dan pemantau 
kepada sekolah finalis lomba pelopor lingkungan. Program pelopor 
lingkungan mencakup: (a) program pendidikan di sekolah terkait 
intra/ekstrakulikuler, (b) upaya perbaikan budaya dan perilaku ramah 
lingkungan di sekolah, (c) sekolah sebagai sentra pelopor lingkungan 
yang menyebarluaskan kepada kalangan yang lebih luas, (d) kualitas, 
fungsi, dan pemanfaatan RTH sekolah, (e) program lain yang 
dikembangkan sekolah. 

9 Seleksi dan evaluasi 
lomba 

Seleksi dilakukan pada masing-masing kategori oleh pihak Asisten 
Deputi Urusan Edukasi dan Komunikasi Lingkungan KLH, CSR 
Pertamina, dan LPPM IPB. 

10 Gelar karya dan 
penilaian finalis 

Kegiatan dilakukan dengan mengundang finalis dari tiap-tiap kategori 
untuk menampilkan karyanya dan dinilai oleh tim juri khusus dari KLH, 
IPB, dan CSR Pertamina. Dari hasil ini diperoleh pemenang juara 1, 2, 
dan 3.  

11 Pemberian hadiah Pemenang dari siswa tingkat SD, SMP, dan SMA memperoleh plakat, 
piagam, dan laptop. Untuk sekolah SMA mendapatkan plakat, piagam, 
LCD projector, layar, dan wireless presenter. 

(1) Sosialisasi program ke sekolah, (2) Publikasi lewat
media/TV Pertamina, (3) Publikasi media cetak/elek-
tronik nasional, (4) Pendampingan, (5) Monitoring

dan evaluasi (monev), (6) Pertemuan dengan sekolah,
(7) Menjalin komunikasi dengan pihak-pihak terkait (8)
Pembentukan atau penentuan organisasi/kelembagaan,
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(9) Merespon permasalahan selama pelaksanaan, (10)
Pemantauan bersama dengan CSR Pertamina.

Proses tersebut bertujuan untuk menyukseskan
program CSR bidang lingkungan. Program ‘Green
Act’ memiliki permasalahan saat proses berlangsung.
Misalnya seperti waktu pelaksanaan pelatihan ling-
kungan yang harus diundur karena bersamaan dengan
jadwal ujian sekolah. Selama masa program ini,
hambatan permasalahan masih bisa diatasi.

Dampak
Adanya program pemberdayaan CSR ling-

kungan dapat memberikan dampak positif bagi pene-
rima manfaat. Dampak program ‘Green Act’ (1)
sekolah mendapat tambahan pengetahuan atau kete-
rampilan mengenai lingkungan serta perubahan
perilaku, (2) lingkungan menjadi lebih baik, (3)
penghargaan CSR yaitu ‘Indonesia CSR Award’ dari
Kementerian Sosial RI, dan (4) tempat percontohan
atau pembelajaran, yakni menjadi sekolah contoh yang
dikunjungi sekolah lain serta mengadakan pelatihan
bagi sekolah lain. Dampak dari program ‘Green Act’
dirasakan langsung oleh sekolah itu sendiri serta
lingkungan sekitarnya.

Analisis CSR Partisipatif
Dalam pelaksanaan program, pemangku kepen-

tingan utama yang terlibat dalam tahapan program
‘Green Act’ adalah CSR Pertamina, universitas, dan
sekolah. Pertama, CSR Pertamina menggandeng
mitra pendamping yaitu universitas. Universitas ber-
fungsi sebagai pelaksana CSR Pertamina lalu meng-
gandeng mitra lainnya yakni sekolah serta pemerintah
setempat dan instansi terkait. Praktik kombinasi antara
perusahaan, masyarakat (dalam hal ini sekolah), dan
pemerintah ini dapat disebut praktik kemitraan tiga
sektor. Bentuk praktik seperti ini memiliki kemung-
kinan keberhasilan paling besar dalam pelaksanaan
tanggung jawab sosial perusahaan, karena antara
mitra bisa saling berbagi sumber daya.

Selain itu, pada praktik CSR ini ada pula peran
dari pihak internal PT Pertamina. Auditor Pertamina
membantu mengaudit hasil implementasi program
CSR dan Media Pertamina untuk membantu mem-
publikasikan pelaksanaan CSR. Para pemangku
kepentingan pada ‘Green Act’ disajikan pada Tabel 4.

Sumodiningrat mengemukakan partisipasi sekolah
merupakan bentuk keikutsertaan sekolah dalam pem-
bangunan, baik pada proses maupun dalam menikmati
hasil pembangunan tersebut. Partisipasi pemangku
kepentingan pada tahap perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi bertujuan mengoptimalkan implementasi
program untuk kepentingan penerima manfaat.
Menurut Sumaryo dan Situmeang, masyarakat seba-
gai penerima manfaat sebaiknya dilibatkan dalam
setiap tahap implementasi CSR. Pada semua tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, program
‘Green Act’ melibatkan sekolah, dalam hal ini sekolah.

Arnstein menjabarkan bahwa terdapat delapan
tingkatan partisipasi masyarakat, yaitu: (1) manipulasi
(manipulation), (2) terapi (therapy), (3) pemberi-
tahuan (information), (4) konsultasi (consultation),
(5) penentraman (placation), (6) kemitraan (part-
nership), (7) pendelegasian kekuasaan (delegated
power), dan (8) kontrol masyarakat (citizen control).
Tingkatan partisipasi masyarakat pada program
‘Green Act’ berada pada tingkatan keenam, yakni
kemitraan (partnership).

Pada tingkatan partisipasi ini, pemegang kuasa
pelaksanaan CSR Pertamina, yakni universitas dan
sekolah merupakan mitra sejajar. Kesempatan untuk
proses pengambilan keputusan telah diberikan kepada
sekolah. Terdapat negosiasi antara sekolah dan uni-
versitas, baik dalam hal perencanaan, pelaksanaan,
maupun monitoring dan evaluasi. Setelah tingkatan
ini terdapat tingkatan pendelegasian kekuasaan (dele-
gated power). Pada tingkatan ini universitas mem-
berikan kewenangan kepada sekolah untuk mengurus
sendiri beberapa kepentingannya, mulai dari proses
perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi,
sehingga sekolah memiliki kekuasaan yang jelas dan

Tabel 4. Pemangku Kepentingan pada Program ‘Green Act’

Tahapan Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi 
Pemangku 
kepentingan 

CSR Pertamina, 
universitas, sekolah 
berwawasan 
lingkungan 

CSR Pertamina, sekolah, 
universitas, KLH, Media 
Pertamina 

CSR Pertamina, 
universitas, sekolah, 
auditor PT Pertamina 
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bertanggung jawab sepenuhnya terhadap keberhasil-
an program CSR.

Dalam pelaksanaan program CSR, untuk men-
jembatani kepentingan perusahaan dan sekolah, ter-
dapat fasilitator. Fasilitator bisa merupakan pemerintah
daerah atau pihak ketiga dari perguruan tinggi yang
memiliki kompetensi di bidang kegiatan CSR yang
dilakukan. Pentingnya peran fasilitator ini dikarenakan
pada prinsipnya penerapan CSR tidak hanya meliputi
kepentingan owner, tetapi juga kepentingan sekolah
setempat sebagai satu kepentingan yang utuh, sehingga
dibutuhkan fasilitator dalam proses komunikasi kedua
belah pihak.

Data yang diperoleh dari program ‘Green Act’
dapat dirumuskan ke dalam analisis model implemen-
tasi CSR partisipatif. Model tersebut menjadi input
atau masukan dalam penyusunan strategi CSR Perta-
mina bidang lingkungan. Sejalan dengan strategi terse-
but, diharapkan akan terjadi peningkatan implementasi
program CSR Pertamina. Analisis model CSR
Partisipatif pada program CSR ‘Green Act’ disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Analisis model CSR Partisipatif Program ‘Green Act’

CSR Partisipatif Green Act 
Perencanaan Melakukan uji coba program kreativitas lingkungan di beberapa sekolah 

selama setahun 
Partisipasi masyarakat Partisipasi sekolah aktif dalam lomba pelopor lingkungan 
Identifikasi kebutuhan 
masyarakat 

Kebutuhan sekolah ‘Green Act’ adalah sarana lingkungan dan fasilitas 
pendukung kegiatan belajar mengajar 

Kewenangan masyarakat dalam 
evaluasi 

Ada, kuesioner diberikan ke siswa dan guru di sekolah saat program 
tahap pertama berakhir untuk masukan program berikutnya 

Peranan penting fasilitator Besar, fasilitator melakukan sosialisasi ke sekolah serta untuk 
pendampingan dan monitoring lomba pelopor lingkungan 

 
Perencanaan program‘Green Act’ sudah matang,

karena telah diujicobakan ke sekolah dengan periode
waktu yang cukup. Tingkat partisipasi sekolah pada
program ‘Green Act’ tergolong aktif. Hal itu bisa
dilihat bahwa sekolah-sekolah yang berinisiatif meng-
ikuti seleksi lomba pelopor lingkungan dan berkomit-
men penuh saat menjadi sekolah finalis pelopr ling-
kungan. Siswa dan guru mengajak satu sekolah untuk
mendukung pelaksanaan program ‘Green Act’.

Aspek identifikasi kebutuhan sekolah pada pro-
gram ‘Green Act’ sudah terpenuhi dengan baik.
Kerjasama antara universitas dengan sekolah dan
CSR Pertamina, berhasil membuat bantuan program

yang diberikan sesuai antara kebutuhan sekolah dan
keinginan CSR Pertamina. Kebutuhan sekolah
‘Green Act’ adalah sarana lingkungan dan fasilitas
pendukung kegiatan belajar mengajar. Keinginan CSR
Pertamina adalah memberikan bantuan dalam bentuk
sarana dan prasarana lingkungan.

Aspek berikutnya yaitu kewenangan sekolah
dalam evaluasi sudah dilakukan pada program ‘Green
Act’, dengan kategori aktif, yakni melalui pembagian
kuesioner kepada siswa dan guru di sekolah saat pro-
gram tahap pertama berakhir untuk masukan program
berikutnya. Aspek yang terakhir yakni peranan fasili-
tator. Pada program ‘Green Act’ bertugas untuk sosia-
lisasi program serta meninjau sekolah untuk pendam-
pingan dan monitoring lomba pelopor lingkungan.
Fasilitator pada saat kegiatan berlangsung merupakan
perantara komunikasi antara sekolah dengan univer-
sitas dan pihak dari CSR Pertamina.

Sintesis
Sintesis yang dilakukan berdasarkan analisis

input-proses-dampak program pemberdayaan dan

analisis CSR Partisipatif pada kasus CSR lingkungan
Pertamina, dihasilkan diagram model implementasi
CSR lingkungan (Gambar 4). Kajian awal terkait ana-
lisis mengenai permasalahan lingkungan yang terjadi
serta kebutuhan sekolah di suatu lokasi menjadi hal
penting untuk perencanaan kegiatan CSR yang akan
dilakukan. Aspek pembiayaan dari CSR Pertamina
termasuk bahan pertimbangan utama dalam perenca-
naan kegiatan, termasuk jumlah dana dan jenis kegiat-
an serta jangka waktu pemberian dana. Perencanaan
secara komprehensif juga perlu didukung oleh partisi-
pasi para pemangku kepentingan. Program CSR dapat
dilaksanakan dengan lancar terkait keberadaan dan
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peran serta fasilitator serta kegiatan monitoring dan
evaluasi selama pelaksanaan program. Pelaksanaan
kegiatan program CSR Pertamina bidang lingkungan
tentunya ingin memberi dampak positif bagi penerima
bantuan atau sasaran program, yaitu keberdayaan
sekolah dan perbaikan lingkungan.

Aspek keberdayaan sekolah dan perbaikan
lingkungan merupakan indikator keberhasilan program
CSR Pertamina bidang lingkungan. Pada jangka waktu
tertentu, seperti tahun-tahun pertama, pihak CSR
Pertamina memberi bantuan dana untuk pelaksanaan
program. Pemberian bantuan dana tentu tidak dapat
berlangsung selamanya. Fasilitator harus melakukan
pemberdayaan masyarakat melalui pendampingan,
pembinaan, serta mempersiapkan lembaga yang akan

diberikan kewenangan (delegated power) untuk me-
lanjutkan program yang telah dilakukan. Pembentukan
lembaga baru dilakukan bagi program dengan sasar-
an sekolah dalam hal ini sekolah. Lembaga dengan
unsur perwakilan pemangku kepentingan setempat,
tokoh sekolah setempat, dan perwakilan sekolah
diharapkan mampu menggerakkan anggota sekolah
lainnya untuk turut berpartisipasi dalam program.

Pada program di sekolah, konsistensi berbagai
pihak termasuk kepala sekolah, guru, dan murid
berkontribusi penting dalam keberlanjutan program
lingkungan yang telah berjalan. Keberlanjutan pro-
gram diharapkan akan memberi dampak positif bagi
sekolah. Kemandirian sekolah merupakan faktor pen-
ting yang menentukan berlanjut atau tidaknya suatu

Gambar 4. Diagram model implementasi program CSR bidang lingkungan
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program. Dampak positif yang diperoleh akan semakin
banyak jika program CSR lingkungan tetap dilanjutkan
dan dikembangkan oleh sekolah.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan

bahwa kegiatan CSR lingkungan ‘Green Act’ telah
membuka paradigma sekolah menengah atas (SMA),
akan pentingnya peduli lingkungan. Dari sisi PT
Pertamina (Persero) telah berhasil menyalurkan dana
CSR melalui bantuan program dan peralatan yang
bermanfaat bagi perbaikan lingkungan di sekolah.
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